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Anak didik pemasyarakatan adalah juga sebagal anggota masyarakat yang mempunyai hak-hak yang harus
dihormati oleh siapapun. Sebagai insan yang belum dapat berdiri sendiri, perlu diadakan usaha kesejahteraan
anak agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar baik jasmani, rohani maupun sosial. Perbedaan yang
mendasar antara anak didik pemasyarakatan dengan masyarakat di luar lembaga pemasyarakatan hanyalah
hilangnya kemerdekaan sehingga meskipun berstatus sebagai anak didik pemasyarakatan (anak pidana, anak
negara dan anak sipil), hak privatnya harus tetap dipenuhi. Mendapatkan pelayanan kesehatan merupakan
hak bagi anak didik pemasyarakatan yang sekarang berada dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria
Tangerang. Hidup bersama sekitar 267 orang menjadi rentan terhadap penyakit. Penyakit yang banyak
diderita adalah radang usus dan penyakit diare. Adapun obat yang diberikan adalah diaforml,
cantrymoxazol, and metronidazole. Pelayanan kesehatan yang dijalankan melalui klinik sebenarnya
diberikan untuk memberikan pelayanan bagi anak didik pemasyarakatan yang bersifat promotif, kuratif,
preventif dan rehabilitatif. Keempat jenis pelayanan kesehatan dalam lembaga pemasyarakatan tersebut
belum semuanya dilakukan secara teratur karena belum adanya rencana kegiatan atau program kerja bagi
petugas medis. Pelayanan kesehatan yang saat ini dijalankan masih tertuju pada aspek kuratif sgja. Lembaga
Pemasyarakatan Anak Pria Tangerang belum memiliki fasilitas |aboratorium klinik, sehingga diagnosis
penyakit hanya ditentukan secara klinis. Anggaran yang tersedia untuk pelayanan kesehatan bagi anak didik
pemasyarakatan selama satu tahun sebanyak Rp 2.400.000. Nilai tersebut masih jauh dari harapan agar anak
didik mendapatkan pelayanan secara layak dan mendapatkan obat-obatan yang baik. Kerja sama yang telah
dilakukan masih harus diteruskan dengan pihak-pihak lain adar lembaga pemasyarakatan anak pria
Tangerang dapat memperoleh bantuan obat-obatan secara berkesinambungan.Perlengkapan bagi anak didik
pemasyarakatan yaitu pakaian untuk sehari-hari dan peralatan untuk mandi masih memprihatinkan. Untuk
itu perlu mendapatkan perhatian yang serius dikarenakan anak didik pemasyarakatan hanya mendapat (disk)
jatah pakaian biru yang diberikan sekali pada saat masuk |lembaga pemasyarakatan dan untuk peralatan
mandi selamaini belum diberikan.

<hr><i>The protege of prison is also as a society member who has rights which have to be respected by o
matter who. Asindividual who not yet earned self-supporting, required being performed the effort
prosperity of child so that they can grow and expand fairly weather physically, spiritually and socially. The
basic difference among protege of prison with society outside the prison is only loss of independence.
Nevertheless, even though they legally are being protege of prison (crime child, state child, and civil child),
their privates rights have to be fulfilled. Getting health serviceis abasic right for protege of prison who now
stay in Child Man Prison of Tangerang. Coexist with around 257 people with diseases. The diseases that
suffered by many prisoners are chaffing intestines and diarrhea. Asfor medicine that given are diaform,
cantrymoxazol, and meironidazole. Clinic as representation of health service in Child Man Prison of
Tangerang isrun to give service for protege of prison promotively, curatively, preventively and
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rehabilitative. Those service was not yet done regularly altogether because there is no work plan for medical
officer and service of health. In this time, health service can only run concentrated to just curative aspect.
Since The Child Man Prison of Tangerang does not have laboratory facility, hence diagnosed diseases only
determined clinically. Available budget to serve health for protege of prison during one year counted Rp
2.400.000. Those values till far from expectation in order to protege of prison can get service and
medicines properly. The cooperation that has been conducted still has to be continued and improved with
other parties so that the Child Man Prison of Tangerang can obtain medicine aid continuously. The daily
clothes and bath equipments supply for protege of prison are still concern. Serious attention is needed for
that require because of they only get blue clothes of disk and bath equipment once at the time they entering
prison.</i>



